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Responses of Potato Plant to The Types of Plant Growth Regulator in Various Drought Stress 
Condition in Medium Altitude 
 
The rising of global temperature due to elevated CO2 in the atmosphere has been induced drought 
stress of potato plant. The application of plant growth regulator (PGR) salicylic acid and 
paclobutrazol to the plant can increase plant growth and yield during drought stress through 
photosynthetic activity in plants. This study aimed to understand the interaction of drought stress 
with PGR on leaf area index, shoot:root ratio, and yield of potato plant at medium altitude. The 
experiment was conducted in Ciparanje Experimental Field, Jatinangor using split plot 
experimental design with three replications. The main plot was the watering interval, consisted of 
1, 4, 8, and 12 days. The subplots were the type of PGR, consisted of without PGR, salicylic acid, 
paclobutrazol, and combination of salicylic acid and paclobutrazol. The results showed that there 
was no interaction effect on drought stress with PGR. Watering intervals of 1 to 4 days was able to 
provide the best leaf area index and tuber number and weight per plant. The combination of 
salicylic and paclobutrazol decreased leaf area index, but can increased tuber weight per plant. 
 




Peningkatan suhu global akibat peningkatan CO2 di atmosfer dapat menyebabkan cekaman 
kekeringan pada tanaman kentang. Aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT) asam salisilat dan 
paclobutrazol mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman saat cekaman kekeringan 
melalui peningkatan aktivitas fotosintesis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi 
cekaman kekeringan dengan jenis ZPT terhadap indeks luas daun, nisbah pupus akar, dan hasil 
tanaman kentang. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Ciparanje, Jatinangor 
menggunakan rancangan split plot dengan tiga kali ulangan. Petak utama adalah interval 
penyiraman, terdiri dari 1, 4, 8, dan 12 hari, sedangkan anak petak yaitu jenis ZPT, terdiri dari 
tanpa ZPT, asam salisilat, paclobutrazol, dan kombinasi asam salisilat dan paclobutrazol. Hasil 
penelitian memperlihatkan tidak terdapat interaksi cekaman kekeringan dengan jenis ZPT. 
Perlakuan interval penyiraman 1 hingga 4 hari masih mampu memberikan indeks luas daun serta 
jumlah dan bobot ubi pertanaman paling baik. Aplikasi kombinasi ZPT asam salisilat dan 
paclobutrazol menurunkan indeks luas daun, namun mampu meningkatkan bobot ubi per 
tanaman. 
 




Tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) 
kultivar Medians termasuk komoditas hortikultura 
yang sedang dikembangkan di Indonesia (Thoriq 
dkk., 2018). Kentang Medians merupakan jenis 
kentang skala industri dan memiliki produktivitas 
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hingga 31,9 ton/ha (Balai Penelitian Tanaman 
Sayuran, 2018). 
Secara umum, tanaman kentang di 
Indonesia ditanam di dataran tinggi, karena 
memerlukan suhu rendah bagi pertumbuhannya, 
yaitu suhu siang dan malam masing-masing 25oC 
dan 17oC (Sumarni dkk., 2013), namun demikian, 
semakin maraknya alih fungsi lahan pertanian di 
dataran tinggi menjadi permasalahan bagi sektor 
budidaya kentang saat ini (Rogi dkk., 2016). 
Penanaman kentang di dataran medium merupakan 
solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Kentang kultivar Medians 
juga bersifat mampu beradaptasi dengan baik saat 
ditanam di dataran medium (Supriatna dkk., 2018). 
Kentang merupakan tipe tanaman yang 
sensitif terhadap perubahan lingkungan (Zhao et al., 
2018). Peningkatan suhu global lebih dari 4-5oC 
hingga tahun 2100 telah diprediksi oleh IPCC akibat 
adanya peningkatan konsentrasi CO2 di atmosfer 
(IPCC, 2007). Hal tersebut berpotensi menyebabkan 
cekaman kekeringan pada tanaman, karena terjadi 
penguapan yang berlebih dan menyebabkan 
tanaman tidak mampu memenuhi kebutuhan air 
untuk transpirasi. Cekaman kekeringan mengganggu 
metabolisme di dalam tanaman, sehingga dapat 
menurunkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Fathi 
& Tari, 2006). 
Penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) 
asam salisilat dan paclobutrazol dikenal mampu 
meningkatkan toleransi tanaman terhadap cekaman 
kekeringan melalui peningkatan aktivitas 
fotosintesis dan metabolisme di dalam tanaman, 
sehingga berpengaruh terhadap hasil. Paclobutrazol 
bersifat menghambat pertumbuhan, namun mampu 
memperluas sistem perakaran sehingga 
meningkatkan serapan air pada tanaman ke lapisan 
yang lebih dalam (Kamran et al., 2018). Asam 
salisilat mampu meningkatkan pertumbuhan 
vegetatif tanaman dan juga mampu mencegah 
kehilangan hasil tanaman akibat cekaman 
kekeringan (Sharma et al., 2017) melalui serangkaian 
peningkatan aktivitas fotosintesis dan metabolisme 
di dalam tanaman (Khan et al., 2015). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh interaksi cekaman kekeringan dan ZPT, 
serta memperoleh jenis ZPT yang tepat dalam 
kondisi cekaman kekeringan tertentu yang mampu 
memberikan respons terbaik terhadap indeks luas 
daun, nisbah pupus akar, dan hasil kentang di 
dataran medium. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan 
Ciparanje, Jatinangor pada bulan Februari-Mei 2019. 
Tipe iklim di tempat percobaan berdasarkan 
klasifikasi Oldeman adalah tipe C3 dengan rata-rata 
suhu udara 27,47oC. Bahan yang digunakan adalah 
benih G1 kentang kultivar Medians, paclobutrazol, 
asam salisilat murni, tanah ordo Inceptisol, pupuk 
urea (300 kg/ha), TSP (150 kg/ha), dan KCl (100 
kg/ha), pupuk kandang sapi (20 ton/ha), Curacron 
500 SC (bahan aktif Profenofos 500 g/L), dan 
Dithane M-45 (bahan aktif Mankozeb 80%). Alat 
yang digunakan selama percobaan adalah polybag 
hitam ukuran 50 x 50 cm, oven, timbangan analitik, 
gelas ukur, dan sprayer. Polybag diletakkan di 
bawah naungan plastik UV 14%. 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
percobaan split plot design dengan tiga kali ulangan. 
Petak utama yaitu cekaman kekeringan yang 
diberikan berupa interval penyiraman yang terdiri 
dari 1, 4, 8, dan 12 hari. Anak petak yaitu jenis zat 
pengatur tumbuh (ZPT) yang terdiri dari tanpa ZPT, 
asam salisilat, paclobutrazol, dan kombinasi asam 
salisilat dan paclobutrazol. Perlakuan cekaman 
kekeringan diberikan mulai dari fase pengisian ubi 
[(41 HST (hari setelah tanam)] hingga menjelang 
panen (78 HST). Perlakuan ZPT diberikan saat 4 
MST (minggu setelah tanam) dengan cara 
disemprotkan ke daun dan batang tanaman pada 
konsentrasi 100 ppm dan dosis 15 mL per tanaman. 
Aplikasi paclobutrazol yang dikombinasikan dengan 
asam salisilat diberikan 9 hari setelah pemberian 
asam salisilat. Pengamatan terdiri dari indeks luas 
daun 9 MST, nisbah pupus akar 9 MST, bobot dan 
jumlah ubi per tanaman, serta persentase kelas ubi 
yang diukur setelah panen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh interaksi cekaman kekeringan 
dan jenis zat pengatur tumbuh terhadap seluruh 
pengamatan. Perlakuan interval penyiraman 1 hari 
dan 4 hari menunjukkan indeks luas daun (ILD) 
lebih besar dibandingkan interval penyiraman 8 dan 
12 hari (Tabel 1). Semakin lama interval waktu 
penyiraman tampak semakin menurunkan nilai ILD. 
Hal ini diduga karena respons tanaman terhadap 
cekaman kekeringan dilakukan dengan menurunkan 
luas daun untuk mengurangi kehilangan air dari 
transpirasi (Tourneux et al., 2003).  
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Perlakuan penambahan paclobutrazol 
menunjukkan ILD yang rendah namun tidak 
berbeda nyata dengan kombinasi asam salisilat + 
paclobutrazol. Menurut Nazarudin et al. (2007), 
paclobutrazol merupakan ZPT yang bersifat 
menghambat pertumbuhan tanaman, salah satunya 
adalah dengan menurunkan luas daun.  
 
Tabel 1. Respons jenis zat pengatur tumbuh dan berbagai kondisi cekaman kekeringan terhadap indeks luas 






Jumlah ubi per 
tanaman (knol) 
Bobot ubi per 
tanaman (g) 
Interval Penyiraman     
1 hari 5,99 b 5,13 b 7,00 b  184,57 b 
4 hari 5,17 b 5,40 b 6,17 b  160,87 b 
8 hari 3,09 a 4,20 ab 4,58 a  83,64   a 
12 hari 2,44 a 3,14 a 3,50 a  61,61   a 
Zat Pengatur Tumbuh     
Tanpa ZPT 5,16 b 4,37 a 5,17 ab 107,02 a 
Asam salisilat 4,74 ab 5,35 a 6,25 b 108,40 a 
Paclobutrazol 3,36 a 4,31 a 4,33 a 105,36 a 
Asam salisilat + paclobutrazol 3,41 a 3,84 a 5,50 ab 169,91 b 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan 
pada taraf 5%. 
 
Interval penyiraman 12 hari menunjukkan 
nisbah pupus akar (NPA) yang lebih rendah dari 
perlakuan lainnya, namun tidak berbeda nyata 
dengan interval 8 hari. Perlakuan jenis ZPT tidak 
memberikan perbedaan yang nyata terhadap NPA. 
Cekaman kekeringan meningkatkan alokasi 
karbohidrat non struktural ke bagian akar (Chen et 
al., 2012). Distribusi fotosintat yang lebih mengarah 
ke bagian akar merupakan mekanisme tanaman 
dalam memperluas sistem perakaran, sehingga 
kemampuan serapan air di dalam tanah lebih baik 
(Purwanto et al., 2017). 
Perlakuan interval penyiraman 8 hari 
memperlihatkan jumlah ubi per tanaman yang lebih 
rendah dari perlakuan lainnya, namun tidak berbeda 
nyata dengan interval 12 hari. Cekaman kekeringan 
yang terjadi selama pembentukkan ubi 
menyebabkan penurunan jumlah stolon per batang, 
sehingga mengakibatkan jumlah ubi menjadi lebih 
sedikit dan menurunkan hasil (Dahal et al., 2019). 
Selain itu, penambahan paclobutrazol memberikan 
jumlah ubi per tanaman lebih rendah dari perlakuan 
lainnya. Aplikasi paclobutrazol menurunkan jumlah 
ubi per tanaman pada kentang karena jenis ZPT ini 
dapat menurunkan jumlah stolon sebagai respons 
dari penekanan biosintesis hormon giberelin di 
dalam tanaman (Tekalign & Hammes, 2005). 
Bobot ubi per tanaman pada interval penyiraman 8 
dan 12 hari lebih rendah dari perlakuan lainnya. 
Rendahnya bobot ubi per tanaman akibat cekaman 
kekeringan diduga karena terjadi penurunan luas 
daun (Abdullah-Al-Mahmud, 2014). Penurunan luas 
daun saat kekeringan menyebabkan penurunan area 
fotosintetik pada tanaman kentang. Cekaman 
kekeringan juga menyebabkan stomata menutup, 
sehingga terjadi penurunan fiksasi CO2, laju 
fotosintesis, dan kemampuan tanaman untuk 
memproduksi asimilat bagi pertumbuhan dan hasil 
akan berkurang (Mafakheri et al., 2010). 
Penambahan kombinasi ZPT asam salisilat 
dan paclobutrazol mampu menghasilkan bobot ubi 
per tanaman paling tinggi dibandingkan ZPT 
lainnya. Menurut Nazar et al. (2011), asam salisilat 
dapat menstimulasi ketersediaan unsur N (nitrogen) 
akibat peningkatan enzim nitrat reduktase yang 
terlibat dalam proses fotosintesis saat kekeringan. 
Nitrogen merupakan salah satu unsur yang 
menentukan kuantitas dan kualitas hasil kentang 
(Kolodziejczyk, 2014). Hasil penelitian Guler (2009) 
juga menunjukkan bahwa unsur N dapat 
meningkatkan bobot ubi kentang. Paclobutrazol juga 
mampu meningkatkan bobot ubi per tanaman 
kentang secara signifikan karena berperan 
menghambat sintesis giberelin, sehingga asimilat 
lebih diarahkan untuk pertumbuhan ubi 
(Mabvongwe et al., 2016). 
Berdasarkan Tabel 2, interval penyiraman 4 
sampai 12 hari menunjukkan persentase ubi kelas A 
lebih rendah dari interval 1 hari. Perlakuan interval 
penyiraman 12 hari menampilkan persentase ubi 
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kelas C yang lebih besar dari interval 4 hari. 
Menurut Fu et al. (2010), tanaman akan 
mengakumulasi sukrosa di dalam daun untuk 
mempertahankan potensial osmotik pada kondisi 
cekaman kekeringan. Hal tersebut dapat 
menyebabkan penurunan distribusi gula sukrosa 
yang seharusnya ditranslokasikan ke bagian ubi, 
sehingga ukuran ubi kentang menjadi lebih kecil.
 
Tabel 2. Pengaruh mandiri jenis zat pengatur tumbuh dan berbagai kondisi cekaman kekeringan terhadap 
persentase kelas ubi (%) 
Perlakuan A (>60 g) B (30-60 g) C (<30 g) 
Interval Penyiraman    
1 hari 14,33 b 12,70 a   74,17 ab 
4 hari 5,67   a 24,57 a 69,76 a 
8 hari 0,00   a 17,71 a   82,29 ab 
12 hari 0,00   a 4,86 a 95,14 b 
Zat Pengatur Tumbuh    
Tanpa ZPT 1,67   a 15,56 a 82,78 a 
Asam salisilat 0,00   a 8,19 a 93,00 a 
Paclobutrazol   6,75   ab 15,63 a 77,63 a 
Asam salisilat + paclobutrazol 11,58 b 20,47 a 67,95 a 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan 
pada taraf 5%. 
Perlakuan kombinasi asam salisilat + 
paclobutrazol memperlihatkan persentase ubi kelas 
A yang lebih baik dari tanpa ZPT dan asam salisilat. 
Hasil penelitian Alutbi et al. (2017) menunjukkan 
bahwa asam salisilat meningkatkan bobot rata-rata 
ubi mikro. Penambahan asam salisilat di awal 
mampu menunjuang pertumbuhan vegetatif 
tanaman dan selanjutnya, saat memasuki fase 
pengisian ubi, paclobutrazol diberikan ke tanaman 
untuk meningkatkan alokasi fotosintat ke bagian 




Tidak terdapat interaksi cekaman 
kekeringan dengan jenis ZPT terhadap indeks luas 
daun, nisbah pupus akar, dan hasil kentang kultivar 
Medians di dataran medium. Perlakuan interval 
penyiraman 1 hingga 4 hari masih mampu 
memberikan indeks luas daun, jumlah ubi per 
tanaman, dan bobot ubi per tanaman terbaik. 
Aplikasi kombinasi ZPT asam salisilat dan 
paclobutrazol menurunkan indeks luas daun, namun 
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